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ABSTRAK

HYBRID METAHEURISTIC-BASED FEATURE SELECTION DENGAN
SCATTER SEARCH DAN BELUGA WHALE OPTIMIZATION UNTUK
SOFTWARE DEFECT PREDICTION (Oleh: Muhammad Anhar Tamim;
Pembimbing: Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom., dan Andi Farmadi, S.Si.,
M.T.; 2026; 74 halaman)

Software defect prediction sangat bergantung pada pemilihan subset fitur yang
relevan dan ringkas untuk meningkatkan akurasi klasifikasi sekaligus menurunkan
kompleksitas model. Penelitian ini mengusulkan hybrid framework feature
selection yang mengintegrasikan Scatter Search (SS) dan Beluga Whale
Optimization (BWO), yang selanjutnya disebut SSBWO. Metode ini
meningkatkan kemampuan eksplorasi global melalui rekombinasi solusi
terstruktur pada SS serta memperkuat eksploitasi lokal melalui mekanisme
penyempurnaan berbasis BWO. Evaluasi dilakukan menggunakan dua belas
dataset dari repositori NASA MDP dan lima classifier, dengan Area Under the
Curve (AUC) sebagai metrik kinerja utama. Hasil eksperimen menunjukkan
bahwa SSBWO secara konsisten menghasilkan nilai AUC yang lebih tinggi
dibandingkan beberapa algoritma metaheuristik pembanding. Analisis statistik
lebih lanjut mengonfirmasi bahwa peningkatan kinerja yang diperoleh bersifat
signifikan dan tidak bergantung pada jenis classifier yang digunakan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi SS dan BWO merupakan strategi optimasi yang
efektif dan robust untuk feature selection pada software defect prediction,
khususnya dalam menghadapi dataset berdimensi tinggi dan tidak seimbang.

Kata Kunci: Feature Selection, Software Defect Prediction, Scatter Search,
Beluga Whale Optimization, Metaheuristic
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ABSTRACT

HYBRID METAHEURISTIC-BASED FEATURE SELECTION USING
SCATTER SEARCH AND BELUGA WHALE OPTIMIZATION FOR
SOFTWARE DEFECT PREDICTION (By: Muhammad Anhar Tamim;
Supervisor: Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom., and Andi Farmadi, S.Si., M.T.;
2026, 74 pages)

Software defect prediction relies heavily on selecting relevant and compact
feature subsets to improve classification accuracy while reducing model
complexity. This study proposes a hybrid feature selection framework that
integrates Scatter Search (SS) with Beluga Whale Optimization (BWQO), referred
to as SSBWO. The method enhances global exploration through structured
solution recombination in SS and strengthens local exploitation using BWO-based
refinement. Twelve datasets from the NASA MDP repository and five classifiers
were used to evaluate performance, with the Area Under the Curve (AUC) as the
primary metric. Experimental results show that SSBWO consistently achieves
higher AUC values than several benchmark metaheuristic algorithms. Statistical
analyses further confirm that its performance improvements are significant and
independent of classifier choice. These findings demonstrate that combining SS
and BWO provides an effective and robust optimization strategy for feature
selection in software defect prediction, particularly when dealing with high-
dimensional and imbalanced datasets.

Keywords: Feature Selection, Software Defect Prediction, Scatter Search, Beluga
Whale Optimization, Metaheuristic
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